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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik audit, 
karakteristik perusahaan dan komite audit terhadap pergantian auditor. Sampel perusahaan 

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 453 perusahaan yang terdaftar pada Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2015 hingga 2019. Variabel penggolongan karakteristik audit 
merupakan reputasi auditor dan opini audit. Variabel penggolongan karakteristik perusahaan 

merupakan kesulitan keuangan, pergantian manajemen, dan leverage. Data diperoleh 
kemudian diolah menggunakan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa reputasi 

auditor dan profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pergantian auditor 
sedangkan kesulitan keuangan, pergantian manajemen, opini audit, komite audit, dan 

leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap pergantian auditor. 

Kata Kunci:  
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Pendahuluan  
Auditor merupakan profesi  seseorang yang independen yang bertugas untuk 

mengevaluasi suatu laporan finansial, memastikan bahwa akuntabilitas suatu laporan finansial 

dapat dipenuhi dengan memberikan opini audit. Perkembangan pendirian perusahaan amat 
mempengaruhi profesi auditor. Perusahaan semakin banyak menjadi go public, semakin 
banyak pula jasa auditor yang diperlukan. Profesi auditor memegang peranan penting bagi 

perusahaan sebagai pihak independen untuk meyakinkan bahwa laporan finansial perusahaan 
tidak terdapat kecurangan dan dapat dipercaya informasinya terkait keadaan dan posisi 

keuangan perusahaan. 
Jumlah auditor yang kian membanyak menyebabkan meningkatnya persaingan antar 

auditor untuk menarik dan mempertahankan klien yang menggunakan jasa auditor. 
Perusahaan dapat dengan bebas memilih untuk menggunakan jasa Auditor tetap atau 
melakukan pergantian Auditor. Perusahaan dalam melakukan pergantian auditor dipengaruhi 

oleh dua faktor yakni dikarenakan peraturan yang ditetapkan atau secara sukarela. 
Pemerintah Indonesia melalui “Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
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423/KMK.06/2002 mengharuskan perusahaan menggantikan auditor yang telah mendapat 

penugasan audit selama lima tahun berturut-turut”. 
Pergantian auditor secara sukarela menjadi sebuah pembahasan mengapa perusahaan 

ingin melakukannya. Pasalnya tidak tercantum alasan mengapa perusahaan memutuskan 
untuk melakukannya. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

dengan pembahasan mengenai Analisis Pengaruh Karakteristik Audit, Karakteristik 
Perusahaan, dan Komite Audit terhadap Pergantian Auditor pada Perusahaan yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Penelitian dengan menggunakan reputasi auditor, perubahan manajemen, kesulitan 
keuangan, opini audit, profitabilitas, komite audit, dan leverage sebagai variabel kontrol, 

memiliki beberapa tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah reputasi auditor berpengaruh secara signifikan terhadap 

pergantian auditor. 
2. Untuk mengetahui apakah perubahan manajemen berpengaruh secara signifikan 
terhadap pergantian auditor. 

3. Untuk mengetahui apakah kesulitan keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap 
pergantian auditor. 

4. Untuk mengetahui apakah opini audit berpengaruh secara signifikan terhadap 
pergantian auditor. 

5. Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap 
pergantian auditor. 
6. Untuk mengetahui apakah komite audit berpengaruh secara signifikan terhadap 

pergantian auditor. 
7. Untuk mengetahui apakah leverage berpengaruh secara signifikan terhadap pergantian 

auditor. 
 

Tinjauan Pustaka  
1. Pergantian auditor 

Menurut Salleh dan Jasmani (2014), Auditor bertanggung jawab dalam menyajikan 

laporan yang jujur dan memberikan keyakinan kepada pihak yang berkepentingan terkait 
kehandalan dan kebenaran dari laporan finansial suatu perusahaan yang diaudit. Apabila 

perusahaan merasa tidak puas dengan hasil kerja seorang auditor, maka perusahaan dapat 
melakukan pergantian auditor yang menyebabkan masa perikatan audit (audit tenure) dan 
perusahaan putus.  

2. Reputasi auditor 
Hasil pengujian dari penelitian Wayan et al., (2013) mengungkapkan terdapatnya 

pengaruh signifikan negatif antara reputasi auditor dengan perubahan auditor. Perusahaan 
yang telah memakai  jasa KAP yang berafiliasi dengan big four, sangat tidak mungkin untuk 

beralih ke KAP lain. Perseroan cenderung memilih KAP besar karena mempunyai kemampuan 
mengaudit yang menghasilkan kualitas yang lebih bagus, serta dapat meninggikan nama 
perusahaan dan kualitas laporan finansial di mata investor dibandingkan dengan KAP kecil. 

Hasil pengujian diatas konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Prastiwi (2009) 
, Mohamed dan Habib (2013) dan Werdhaningtyas dan Tarmizi (2017). 

H1 = Reputasi auditor berpengaruh signifikan negatif terhadap pergantian auditor. 
3. Kesulitan keuangan 
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Manto dan Lesmana Wanda (2018) melakukan pengujian dengan variabel yang sama. 

Hasil pengujian mengindikasi bahwa kesulitan keuangan berpengaruh secara signifikan 
negatif terhadap peralihan auditor. Perusahaan yang sedang mengalami krisis finansial 

melakukan pergantian auditor, justru dapat mempersulit finansial perusahaan karena 
biasanya biaya audit didasari dari jam kerja auditor. Ketika auditor baru pertama kali 

melakukan penugasan nya, auditor harus terlebih dahulu mencari data atau informasi 
mengenai perusahaan, mengetahui lingkungan bisnis perusahaan, dan risiko bisnis 
perusahaan yang dapat memperpanjang jam kerja auditor menyebabkan naiknya biaya audit. 

Hasil pengujian tersebut konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh  Nurul dan 
Solikhah (2018) dan Yunita et al., (2018) 

H2 = Kesulitan Keuangan berpengaruh signifikan negatif terhadap pergantian auditor. 
4. Perubahan manajemen 

Perubahan manajemen terbukti pengaruh signifikan positif terhadap pergantian auditor. 
Perubahan manajer atau direktur baru memungkinkan untuk melakukan pergantian auditor 
disebabkan oleh mereka yang lebih memilih bekerja dengan auditor tertentu, atau memiliki 

suatu hubungan dengan auditor tertentu, dan memilih auditor dengan beranggapan bahwa 
auditor tersebut lebih baik. (Chadegani et al., 2011) 

Hasil pengujian tersebut konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Nazri et al., 
(2012), Nyakuwanika (2014),  Alisa et al., (2019), Hidayati (2018), Aini dan Yahya (2019) 

H3 = Pergantian manajemen berpengaruh signifikan positif terhadap pergantian auditor. 
5. Opini audit 

Menurut Yanti (2017) opini audit mempengaruhi secara signifikan positif terhadap 

perubahan auditor. Perusahaan cenderung melakukan pergantian auditor apabila auditor 
mengeluarkan pendapat tidak sesuai dengan ekspetasi perusahaan yaitu opini tidak wajar. 

Oleh sebab itu, perseroan akan mencari perusahaan auditor yang mengeluarkan pendapat  
audit yang sesuai dengan ekspetasi perusahaan terhadap laporan finansial perusahaan. 

Hasil penelitian tersebut konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Susanto 

(2018), Faradila dan Yahya (2016), Krishnan et al (1996). 
H4 = Opini audit berpengaruh signifikan positif terhadap pergantian auditor. 

6. Profitabilitas 
Yasinta (2015) meneliti tentang pengaruh profitabilitas terhadap pergantian auditor. 

Analisis penelitian menunjukkan bahwa terdapat efek signifikan positif dari variabel 
profitabilitas pada pergantian auditor. Nilai koefisien regresi positif yang artinya semakin 
besar presentase profitabilitas suatu perusahaan maka semakin besar perusahaan akan 

melakukan pergantian auditor. Peneliti menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki 
perubahan profitabilitas yang besar cenderung melakukan pergantian KAP yang lebih memiliki 

reputasi yang besar. 
Hasil penelitian tersebut konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kencana 

et al., (2018), Malik dan Fikri (2019), Nindyas  (2014), dan Maryani et al (2017). 
H6 = Profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap pergantian auditor. 
7. Komite audit 

Efek pergantian komite audit pada perubahan auditor juga diteliti oleh Safriliana dan 
Muawanah (2019). Penelitian ini menjelaskan pentingnya melakukan pergantian auditor 

dikarenakan pergantian auditor mencerminkan bentuk kredibilitas lapoan finansial 
perusahaan. Hasil dari pengujian tersebut merupakan komite audit berpengaruh secara 
signifikan positif terhadap pergantian auditor. Hasil dari penelitian ini mematahkan 
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pernyataan bahwa aktivitas dan pergantian anggota komite audit berpengaruh pada 

perusahaan dalam melakukan pergantian auditor. 
H7 = Komite audit berpengaruh signfikan positif terhadap pergantian auditor. 

8. Leverage 
Husnimubaroq (2019) meneliti tentang pengaruh leverage terhadap pergantian auditor. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel leverage memiliki pengaruh signifikan positif 
terhadap pergantian auditor. Kesimpulan yang dapat diambil berupa semakin tinggi tingkat 
leverage, semakin perusahaan melakukan pergantian auditor. Apabila tingkat leverage tinggi 

maka akan berdampak tinggi nya risiko audit. Hal tersebut dapat mendorong auditor 
mengundurkan diri dari penugasan nya sehingga perusahaan harus mencari auditor baru. 

Hasil pengujian tersebut selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Woo dan 
Koh (2001). 

H8 = Leverage berpengaruh signifikan positif terhadap pergantian auditor. 
 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang pengambilan data secara tidak 
langsung atau data yang diarsip oleh pihak lain. Data sekunder bisa berupa bukti, catatan, 

laporan finansial historis, atau dokumen yang dipublikasi atau yang disusun dalam bentuk 
fakta yang tertulis atau berupa arsip data.  

Objek penelitian ini meliputi laporan finansial yang telah diaudit kepada perusahaan 
yang tercatat dalam BEI. Pengambilan sampel penelitian menggunakan metode sampel 
bertujuan (purposive sampling), yaitu sampel diseleksi dengan memperhitungkan standar 

tertentu yang sejalan dengan tujuan penelitian.  
1. Pergantian Auditor 

Pergantian auditor merupakan pertukaran auditor yang telah melakukan penugasan 
audit terhadap suatu perusahaan. Perusahaan dalam melakukan pergantian auditor 

disebabkan oleh dua hal yaitu mandatory dan voluntary. Apabila pergantian auditor terjadi 
akibat mandatory, hal ini dikarenakan adanya peraturan yang mengatur. Namun apabila 
pergantian auditor terjadi akibat voluntary, maka hal ini disebabkan oleh keputusan dari 

pihak perusahaan maupun auditor. Pergantian auditor diukur dengan menggunakan skala 
nominal atau skala yang bersifat kategori (dummy variable). Pengukuran pergantian auditor 

adalah sebagai berikut: 
Pergantian auditor = satu (1) apabila perusahaan melakukan pergantian auditor dari tahun 
sebelumnya. 

Pergantian auditor = nol (0) ketika perusahaan tidak melakukan pergantian auditor dari 
tahun sebelumnya. 

2. Reputasi Auditor 
Perusahaan tentu membutuhkan kualitas audit yang baik untuk menumbuhkan 

kepercayaan para calon investor terhadap laporan finansial yang dipublikasi. Demikian, 
perusahaan lebih merasa nyaman dan percaya apabila laporan finansial diaudit oleh 
perusahan auditor yang besar seperti KAP yang berafiliasi dengan perusaahan auditor Ernst 
and Young, Deloitte Touche Tohmatsu, Klynveld Peat Marwick Goerdeler dan Pricewaterhouse 
Coopers (untuk selanjutnya akan disebut sebagai big four). Apabila perusahaan telah nyaman 

berkolaborasi dengan perusahaan auditor yang berhubungan dengan big four, perusahaan 
lebih memungkinkan untuk mempertahankan auditor agar laporan finansial perusahaan dapat 

diaudit oleh auditor yang sama. Junaidi et al (2015). Reputasi auditor diukur dengan 
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menggunakan skala nominal atau skala yang bersifat kategori (dummy variable). Pengukuran 

reputasi auditor adalah sebagai berikut: 
Reputasi auditor = satu (1) apabila perusahaan KAP berafiliasi dengan KAP big four dari 

tahun sebelumnya. 
Reputasi auditor = nol (0) apabila perusahaan KAP tidak berafiliasi dengan KAP big four dari 

tahun sebelumnya. 
KAP Big four yang berafiliasi dengan KAP yang terdapat di Indonesia antara lain: 
1. KAP Tanudiredja, Wibisana dan Rekan yang berafiliasi dengan KAP 

PriceWaterhousecooper (PWC).  
2. KAP Puwartono, Sarwoko, dan Sandjaja berafiliasi dengan Ernst dan Young. 

3. KAP Osman Bing Satrio dan Eny berafilisasi dengan Delloite Touche Tohmatsu. 
4. KAP Siddharta dan Widjaja berafiliasi dengan Klynveld Peat Marwick Goerdeler. 

3. Kesulitan Keuangan 
Perseroan dikatakan sedang mengalami kesulitan dalam keuangan saat perseroan gagal 

atau tidak berkecukupan dalam mengabulkan kewajibannya sebagai debitur sebab perseroan 

masih mengalami masa krisis, tidak sehat, kekurangan maupun ketidak cukupan dana untuk 
menlanjutkan usahanya. Penggunaan pengukuran kesulitan keuangan dalam penelitian ini 

menggunakan skala rasio. Penelitian ini mengadopsi pengukuran kesulitan keuangan dari 
Kusuma dan Farida (2019) yang diambil dari Sari dan Widanaputra (2016) dengan kriteria 

seperti berikut ini: 

Debt to Equity Ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

4. Perubahan Manajemen 

Perubahan manajemen adalah perusahaan yang melakukan pergantian direktur 
dikarenakan keputusan yang diambil yang dilakukan dalam rapat umum pemegang saham 
atau pengunduran diri dikarenakan alasan tertentu. Pergantian manajemen akan 

mempengaruhi perubahan kebijakan pada bagian perusahaan. Auditor yang berkualitas serta 
mampu memenuhi tuntutan pertumbuhan perusahaan dengan lihai dibutuhkan oleh 

manajemen dalam mendukung perusahaan untuk berkembang. Kistini dan Nahumury (2014)  
Perubahan manajemen diukur dengan menggunakan skala nominal atau skala yang 

bersifat kategori (dummy variable). Pengukuran perubahan manajemen adalah sebagai 

berikut: 
Pergantian Manajemen = satu (1) apabila perusahaan mengalami pergantian susunan 

direktur perusahaan dari tahun sebelumnya. 
Pergantian Manajemen = nol (0) apabila perusahaan tidak mengalami pergantian susunan 

direktur perusahaan dari tahun sebelumnya. 
5. Opini Audit 

Opini audit merupakan pernyataan pendapat yang dikeluarkan oleh auditor sebagai 

penilaian kewajaran suatu laporan finansial dalam perusahaan yang memakai jasanya. Opini 
audit dibedakan menjadi 5 opini yaitu: Pendapat wajar tanpa pengecualian , Pendapat wajar 

tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan. Pendapat wajar dengan pengecualian, 
Pendapat tidak wajar, Pernyataan tidak memberikan pendapat. Perusahaan akan 

menginginkan auditor menilai dan memberikan pendapat wajar tanpa pengecualian atas 
laporan finansialnya. Variabel opini audit menggunakan skala nominal (dummy variable) 
dalam mengukur pengaruh terhadap pergantian auditor. Pengukuran opini audit adalah 

sebagai berikut: 
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Opini audit = satu (1) apabila perusahaan mendapat pendapat wajar tanpa    pengecualian 

dalam satu periode tertentu.  
Opini audit = nol (0) apabila perusahaan mendapat selain pendapat wajar tanpa 

pengecualian dalam satu periode tertentu. 
6. Profitabilitas 

Return on Assets (ROA) atau  sering disebut sebagai tingkat pengembalian aset 
merupakan rasio yang menunjukkan presentase keuntungan bersih yang didapat perusahaan 
sehubungan dengan keseluruhan sumber daya. Perusahaan dalam mengukur seberapa 

efesien aset perusahaan dikelola untuk menghasilan keuntungan selama suatu periode dapat 
dibantu dengan mengunakan rasio tersebut. Apabila profitabilitas perusahaan meningkat 

maka dapat diartikan bahwa perusahaan semakin efektif dalam mengelola aset perusahaan 
untuk menghasilkan keuntungan. Variabel profitabilitas pada penelitian ini diukur dengan 

menggunakan rasio perubahan ROA (Return on Asset). Pengukuran profitabilitas adalah 
sebagai berikut: 

Return on Assets (ROA) = 
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 
 

7. Komite Audit 

Komite audit adalah suatu badan atau komite yang dibentuk oleh dewan komisaris yang 
memiliki fungsi untuk membantu pemeriksaan, pengecekan, dan penelitian terhadap 
pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh perusahaan. Komite audit sendiri dapat disebut 

sebagai tangan kanan dewan komisaris dikarenakan komite audit membantu pekerjaan 
dewan komisaris dalam membantu mengawas pekerjaan direksi. Tugas lain komite audit 

berupa melakukan pengecekan dan penilaian terhadap laporan auditor yang dilakukan oleh 
auditor internal maupun eksternal agar pelaporan yang tidak memenuhi standar dapat di 

cegah. Variabel komite audit ini diukur dengan menggunakan dummy variable. Pengukuran 
komite audit adalah sebagai berikut: 
Komite audit = satu (1) apabila perusahaan melakukan pergantian komite audit dari tahun 

sebelumnya. 
Komite audit = nol (0) apabila perusahaan tidak melakukan pergantian komite audit dari 

tahun sebelumnya. 
8. Leverage 

Leverage merupakan rasio yang menggambarkan presentase utang yang telah 

dikeluarkan oleh perusahaan. Rasio ini dapat mengukur kapabilitas suatu perseroan dalam 
memenuhi kewajiban atau utang perusahaan. Cara pengukuran rasio ini adalah dengan 

membandingkan total beban utang perusahaan dengan total ekuitas yang dimiliki perusahaan 
pada suatu periode. Suatu perseroan dikatakan memiliki tingkat leverage yang tinggi ketika 

jumlah ekuitas yang dimiliki perseroan lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah utang 
perusahaan. Pengukuran variabel leverage adalah sebagai berikut: 

 

Debt to Asset Ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
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Hasil dan Pembahasan  
1. Statistika Deskriptif 

Peneliti dalam pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. 

Laporan finansial tahunan perusahaan yang terdapat dalam BEI pada periode 2015 sampai 
dengan 2019 merupakan objek penelitian yang digunakan. Data diperoleh kemudian diolah 

menggunakan program SPSS. Seluruh informasi mengenai sampel penelitian yang diambil 
dari seluruh jumlah populasi yang terdapat pada BEI dilampirkan pada Tabel 1 sebagai 
berikut: 

Tabel 1 

 
Tabel 2 

 
Tabel 2 mendeskripsikan hasil statistika deskriptif dari masing-masing variabel. Variabel 

Kesulitan Keuangan menggunakan rumus yaitu total kewajiban dibagi dengan total modal. 
Pada tahun 2019, PT Steady Safe Tbk memiliki total kewajiban mencapai sebesar Rp 

408.955.063.516 dan defisit modal sebesar -51.502.854.672. Pada tahun 2018, PT Bank 
Pembangunan Daerah Banten Tbk memiliki total kewajiban sejumlah Rp 8.788.732.000.000 

dan total ekuitas sejumlah Rp 693.398.000.000. Standard deviasi sebesar 2,123 dan nilai 
mean sebesar 1,747 yang berarti sebanyak itu perusahaan mengalami masalah krisis finansial 
sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan.  

Variabel Profitabilitas menggunakan rumus yaitu Net Income dibagi dengan total aset. 
Pada tahun 2015, PT Energi Mega Persada Tbk mencapai kerugian sebesar Rp -

3,994,193,555,556 dan memiliki total aset sebesar Rp 21,068,439,458,333. Pada tahun 2015, 
PT Multi Bintang Indonesia Tbk mencapai keuntungan sebesar Rp 496,909,000,000 dan 

mempunyai total aset sebanyak Rp 2,100,853,000,000. Tertera standar deviasi sebesar 0,621 
dan nilai mean sebesar 0.026 yang berarti 0.026% perusahaan dapat secara efisien 
mengelola aset perseroan dalam menghasilkan keuntungan selama satu tahun. 

Variabel Leverage menggunakan rumus yaitu total kewajiban dibagi dengan total aset. 
Pada tahun 2019, PT Yulie Sekuritas Indonesia Tbk memiliki total utang sebesar Rp 

2,195,500,998 dan total aset sebesar Rp 412,379,233,821. PT Agro Pantes Tbk mempunyai 
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total utang sebesar Rp 2,312,832,528,571 dan total aset sebesar Rp 1,860,739,571,429. 

Standar deviasi sebesar 0,231 dan nilai mean sebesar 0.496 yang berarti perusahaan dapat 
membiayai kewajiban dengan aset atau aktiva yang dimiliki oleh perusahaan sendiri. 

 
Tabel 3 

 
2. Uji Kelayakan Model Regresi 

Uji kelayakan model regresi dilakukan dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow 
Test (Goodness of Fit Test) yang dapat diukur pada nilai Chi-Square . Hasil kelayakan model 
regresi dalam penelitian ini ditunjukkan dalam Tabel 4. 

Tabel 4 

 
Hasil memperlihatkan probabilitas signifikansi sebesar 0.157, nilai signifikasi yang 

dihasilkan lebih besar dari 0,05. Model regresi terbukti sudah sesuai dan cocok digunakan 
dalam penelitian ini. 
3. Uji Hipotesis Model Summary 

Koefiesien determinasi dapat dilihat pada Cox dan Snell R Square dan Nagelkerke R 
Square. Hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini ditunjukkan dalam tabel 5. 

Tabel 5 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil output pengolahan data di atas, nilai Nagelkerke R 

Square sebesar 0,063 yang menyatakan bahwa variabel independen hanya dapat 
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menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen sebesar 6.3% sedangkan 93,7% 

lainnya tidak dapat dijelaskan pada variabel yang terdapat pada model. 
 

4. Uji Multikolinearitas 
Pada tabel 6 menunjukkan korelasi antar variabel independen dalam penelitian ini. Hasil 

uji multikolinearitas di bawah menunjukkan hasil lebih kecil dari 10 yang berarti tidak ada 
hubungan multikolinearitas yang terjadi antar variabel independen. 
Tabel 6 

 
 
 

5. Hasil Uji Variables in the Equation 
Tabel 7 

 
a. Pembahasan Hasil Pengujian H1 

Hasil penelitian dari variabel reputasi auditor menunjukkan adanya pengaruh secara 
signifikan positif antara reputasi auditor dengan pergantian auditor. Hasil pengujian pada 

Tabel 7 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti hipotesis pertama ditolak.  
Perusahaan  memilih KAP auditor kecil  dikarenakan biaya audit yang relatif lebih murah 

dibandingkan dengan KAP auditor besar. Hal ini yang mendasari bahwa semakin reputasi 
auditor bagus maka semakin perusahaan tidak melakukan pergantian auditor. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Junaidi et al., (2015). Hasil penelitian juga didukung oleh Apriyanti dan 
Hartanty (2016).   
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b. Pembahasan Hasil Pengujian H2 

Hasil uji t pada Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel kesulitan keuangan memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,083 yang lebih besar dari 0,05. Kesimpulan yang didapatkan dari Tabel 

7 dapat membuktikan bahwa kesulitan keuangan tidak berpengaruh signifikan negatif 
terhadap pergantian auditor yang berarti H kedua ditolak. 

Penugasan audit untuk pertama kali dimulai terlebih dahulu dengan pengenalan 
lingkungan bisnis dan risiko audit perusahaan. Hal tersebut menyebabkan meningkatnya 
biaya audit. Hasil pengujian selaras dengan penelitian Kusrina (2008) dan Aroh, Joseph Chike 

& Augustine, Odum (2018), Augusty dan Wilopo (2019) dan Winata dan Anisykurlillah (2018).  
c. Pembahasan Hasil Pengujian H3 

Hasil penelitian dari variabel perubahan manajemen yang ditunjukkan pada Tabel 7 
menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan antara perubahan manajemen terhadap 

pergantian auditor. Nilai signifikansi pada variabel perubahasan manajemen yang dapat 
dilihat pada Tabel 6 menunjukkan sebesar 0,321 lebih besar dari 0,05. Kesimpulan yang 
didapat adalah hipotesis ketiga ditolak. 

Perusahaan memiliki pandangan bahwa auditor terdahulu dianggap lebih memahami 
kondisi keuangan perusahaan dan bisnis perusahaan disebabkan telah memiliki ikatan dengan 

perusahaan. Hasil pengujian selaras dengan hasil penelitian Sari et al (2018),  Alansari dan 
Badera (2016), Yudha et al (2018), Andreas dan Savitri (2019), K. Hidayati dan Jatiningsih 

(2019), Yuliani et al (2018). 
d. Pembahasan Hasil Pengujian H4 

Hasil uji t pada Tabel 7 menunjukkan bahwa variabel opini audit memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,136 yang lebih besar dari 0,05. Kesimpulan yang didapatkan dari Tabel 
6 dapat membuktikan bahwa opini audit tidak berpengaruh signifikan positif terhadap 

pergantian auditor yang berarti H keempat ditolak. 
Perusahaan akan tetap menggunakan jasa KAP lama apabila perusahaan telah merasa 

puas dengan opini audit yang dikeluarkan oleh auditor tersebut. Hasil pengujian konsisten 

dengan yang dilakukan oleh Widnyani dan RM (2018), Muhammad Fakhri (2018) dan Restian 
et al (2017). 

e. Pembahasan Hasil Pengujian H5 
Hasil uji t pada tabel 7 memiliki nilai signifikansi sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 

0,05. Kesimpulan yang didapatkan dari Tabel 6 dapat membuktikan bahwa profitabilitas 
berpengaruh signifikan negatif terhadap pergantian auditor yang berarti H kelima ditolak.  

Perusahaan berpeluang mendapatkan opini yang baik apabila tidak melakukan 

pergantian auditor yang berefek pada nama baik perusahaan di mata investor. Hasil 
pengujian konsisten dengan penelitian Mulyono dan Majidah (2015) dan Luypaert dan Van 

Caneghem (2012). 
f. Pembahasan Hasil Pengujian H6 

Hasil uji t pada Tabel 7 menunjukkan bahwa variabel komite audit memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,148 yang lebih besar dari 0,05. Kesimpulan yang didapatkan dari Tabel 
6 dapat membuktikan bahwa komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap pergantian 

auditor yang berarti H keenam ditolak. 
Peneliti menjelaskan bahwa kemungkinan perusahaan telah menggunakan jasa auditor 

ternama yang telah memahami seluk beluk kondisi keuangan dan lingkungan bisnis 
perusahaan sehingga perusahaan memilih tidak melakukan pergantian auditor. Hasil 
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pengujian konsisten dengan hasil penelitian Safriliana dan Muawanah (2019) dan Habib et al., 

2015). 
g. Pembahasan Hasil Pengujian H7 

 Hasil uji t pada Tabel 7 menunjukkan bahwa variabel leverage memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,192 yang lebih besar dari 0,05. Kesimpulan yang didapatkan dari Tabel 6 dapat 

membuktikan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap pergantian auditor yang 
berarti H ketujuh ditolak. 
 Melakukan pergantian auditor tentu meningkatkan biaya audit sehingga perusahaan 

yang mengalami krisis keuangan cenderung tidak melakukan pergantian auditor guna 
meminimalkan pengeluaran biaya. Hal ini konsisten dengan penelitian Adli dan Suryani 

(2019), Hutagulung (2018), dan Sulistiarini (2012). 
 

Kesimpulan 
Penelitian ini dalam pengambilan data menggunakan data sekunder. Objek penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan laporan keuangan perusahaan yang terdapat 

dalam BEI pada periode 2015 sampai dengan 2019. Tujuan dari penelitian ini merupakan 
untuk mengetahui dan menganalis pengaruh variabel independen yang meliputi reputasi 

auditor, kesulitan keuangan, perubahan manajemen, opini audit, profitabilitas, komite audit, 
dan leverage pada variabel dependen yaitu pergantian auditor. Berlandaskan pada hasil uji 

dan pembahasan pada Bab IV, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah variabel reputasi 
auditor berpengaruh secara signifikan positif terhadap pergantian auditor. Variabel 
profitabilitas berpengaruh secara signifikan negatif terhadap pergantian auditor. Variabel 

kesulitan keuangan, perubahan manajemen, opini audit, komite audit dan leverage tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap pergantian auditor. 
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